BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan simpulan
bahwa penggunaan media abakus dapat meningkatkan keterampilan menentukan
nilai tempat pada siswa kelas | SDN 1 Bua Kecamatan Batudaa. Hasil observasi awal
menunjukkan hanya terdapat 6 siswa atau 25% yang memiliki keterampilan baik
dalam menentukan nilai tempat, pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 14
siswa atau 58.33%, sedangkan pada siklus 1l kembali mengalami peningkatan

menjadi 20 siswa atau 83.33%

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan tersebut dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Upaya untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menentukan nilai tempat
hendaknya selalu menggunakan media abakus Media abakus karena temuan
penelitian bahwa media abakus merupakan media yang mampu meningkatkan
keterampilan siswa dalam menentukan nilai tempat.

2. Guru perlu memahami secara baik mekanisme dalam membelajarkan anak
dengan menggunakan media abakus sehingga memaksimalkan hasil yang dicapai

dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam menentukan nilai tempat.



Perlu dilakukan pelatihan kepada guru tentang tata cara dalam menggunakan
media abakus dalam pembelajaran, sehingga setiap guru trampil strategi yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menentukan nilai

tempat.
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